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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gnowledge management yang terhadap kinerja
operasional, yang dimediasi oleh inovasi (inovasi proses dan inovasi produk). Dalam
penelitian ini, populasi yang digunakan adalah UMKM di bidang Food & Baverage yang berada
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 290 UMKM. Data
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner secara survei online melalui google form.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Teknik
analisis data menggunakan Swart-PLS versi 3.0. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
knowledge management berpengaruh positif terthadap inovasi produk, knowledge management
berpengaruh positif terhadap inovasi proses, knowledge management berpengaruh positif
terthadap kinerja operasional, inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja
operasional, inovasi proses berpengaruh positif terhadap kinerja operasional, knowledge
management berpengaruh positif terhadap kinerja operasional yang dimediasi oleh inovasi
produk, &nowledge management berpengaruh positif terhadap kinerja operasional yang dimediasi
oleh inovasi proses.

Kata kunci: knowledge management, inovasi proses, inovasi produk, kinerja operasional

PENDAHULUAN

Dengan adanya lingkungan yang hiperkompetitif, kompleks, tidak pasti dan cepat berubah,
knowledge management (KM) menjadi salah satu konsep yang menarik dan penting dalam
manajemen. Studi penelitian sebelumnya (Bard, 2008; Andreeva dan Kianto, 2012; Shannak,
Masa’deh dan Akour, 2012; Obeidat, Masa’deh dan Abdallah, 2014), menunjukkan bahwa
pentingnya pengetahuan sebagai bagian dari aset organisasi yang semakin meningkat, hal ini
berdampak positif dalam memperoleh keunggulan kompetitif dan meningkatkan inovasi
yang membawa organisasi menuju kinerja unggul.
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Dalam konteks ini, knowledge management IKM) dan inovasi dipandang sebagai pilihan
strategis utama, sehingga penting mempertahankan kinerja kompetitif mereka dalam
lingkungan bisnis yang bergejolak saat ini (Damanpour, Walker dan Avellaneda, 2009; Chen,
Huang dan Hsiao, 2010; Andreeva dan Kianto, 2011; Dahiyat, 2015). Selain itu, Plessis (2007)
menunjukkan bahwa inovasi sangat bergantung pada ketersediaan pengetahuan.

Selanjutnya, penyelidikan beberapa aspek terkait KM dipandang sebagai isu penting
untuk penelitian intensif. Sebagai hasilnya, penerapan proses KM yang efektif telah menjadi
strategi kunci untuk meningkatkan Operational Performance karena manajemen yang sesuai dan
penerapan pengetahuan dapat membantu organisasi menjadi lebih kreatif, cerdas, dan lebih
mampu beradaptasi terhadap iklim bisnis yang terus berubah (Wong dan Aspinwall, 2004).

Terkait dengan adanya efektivitas dan efisiensi dalam kinerja operasional perusahaan,
hal ini membuat A&nowledge management dapat mempersingkat waktu siklus produksi,
mempersingkat waktu pengembangan produk, meningkatkan produktivitas dan juga kinerja
pada karyawan, meningkatkan kualitas produk dan layanan kepada karyawan, memodifikasi
atau merekayasa ulang proses produksi, menyediakan layanan dan produk yang inovatif, serta
meningkatkan fleksibilitas (Dahiyat dan Al-Zu’bi, 2012; Slavkovi¢ dan Babi¢, 2013; Abdallah
dan Matsui, 2019).

Inovasi terjadi sebagai hasil penggabungan pengetahuan baru dengan pengetahuan
yang ada untuk mengkonfigurasi ulang kapabilitas dan kompetensi organisasi, menghasilkan
produk bernilai tambah. Adanya &nowledge management di perusahaan sangat mempengaruhi
adanya inovasi dalam proses maupun inovasi dalam kinerja perusahaan. Inovasi sendiri
berkaitan erat dengan adanya pengembangan gagasan atau ide, mengubah atau
menambahkan ide atau gagasan yang ada serta terkait dengan adanya penciptaan produk baru.

Inovasi produk adalah proses berkelanjutan dan lintas fungsi yang melibatkan dan
mengintegrasikan peningkatan jumlah kemampuan yang berbeda di dalam dan di luar batas
organisasi. Sedangkan inovasi proses dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas di
mana terkait dengan efisiensi dan efektifitas kegiatan produksi, peningkatan kualitas pada
proses produksi serta mengurangi biaya unit produksi yang sekiranya dapat ditekan. Inovasi
proses ini bertujuan untuk membuat alur proses dalam produksi menjadi lebih efisien dan
efektif sehingga bisa mengurangi biaya-biaya yang ada dan membuat produk menjadi produk
yang ekonomis.

Melihat adanya dampak dari beberapa variabel yang telah dilakukan peneliti di atas
maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Menguji pengaruh &nowledge management terhadap
inovasi produk; 2) menguji pengaruh &nowledge management terhadap inovasi proses; 3) menguji
pengaruh knowledge management terhadap kinerja operasiaonal perusahaan; 4) menguji
pengaruh inovasi produk terhadap kinerja operasional perusahaan; 5) menguji pengaruh
inovasi proses terhadap kinerja operasional perusahaan; 6) menguji pengaruh inovasi produk
dalam memediasi hubungan &nowledge management terhadap kinerja operasional, 7) menguji
pengaruh inovasi proses dalam memediasi hubungan nowledge management terhadap kinerja
operasional.

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS
Knowledge Management

Knowledge management saat ini penunjang adanya inovasi dalam bisnis. Menurut Chong e# /.
(2000), £nowledge management adalah proses ketja, aktivitas, infrastruktur teknologi atau budaya
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operasional untuk mengelola aset dan pengetahuan perusahaan yang berharga. Menurut Kor
dan Maden (2013), knowledge management adalah proses bisnis yang berhubungan dengan
menciptakan pengetahuan baru dan memastikan penggunaan pengetahuan dalam organisasi
kapan pun diperlukan. Menurut Al-Tit (2016) knowledge management ini dapat didefinisikan
sebagai proses aktivitas yang dapat membantu organisasi dalam mengatur, menemukan,
menggunakan, dan menyebarkan pengetahuan di mana dapat memudahkan individu dalam
bekerja di organisasi. Menurut Al-Shanti (2017) mempercayai bahwa &nowledge management
dapat memungkinkan karyawan di dalam organisasi untuk melakukan studi yang
berkelanjutan yang bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, penyimpanan,
pendistribusian, dan bisa menerapkan pengetahuan tersebut untuk mendapatkan kinerja yang
lebih baik lagi.

Inovasi Produk

Banyak jenis dari inovasi ini, salah satu nya adalah inovasi produk. Inovasi produk ini
biasanya juga dikaitkan dengan adanya perkembangan teknologi maupun keinginan dari
konsumen yang mengikuti zaman. Menurut Utterback dan Abernathy (2018) inovasi produk
ini adalah suatu penemuan teknologi baru dan juga yang menunjang adanya teknologi yang
tujuannya untuk suatu komersial di mana mempertimbangkan kemauan dan keinginan
konsumen sehingga dapat memenuhi keinginan mereka. Tujuan utama dari adanya inovasi
produk di dalam suatu perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai yang terkandung di
dalam produk dan memberikan efisiensi yang lebih tinggi terhadap produk tersebut (Polder
et al., 2010). Selain itu, inovasi produk dapat dicapai dan digunakan dengan memanfaatkan
teknologi maupun pengetahuan baru atau bisa dengan menggabungkan teknologi dan
pengetahuan baru dengan teknologi dan pengetahuan yang sudah ada (Gunday ez a/, 2011).

Inovasi Proses

Inovasi proses di dalam suatu produk ini menggambarkan bagaimana urutan-urutan suatu
kegiatan inovasi akan dilakukan. Inovasi proses ini didefinisikan sebagai penerapan metode
produksi atau pengiriman yang baru atau lebih baik yang terdiri dari perubahan penting dalam
teknik, peralatan, dan perangkat lunak (OECD, 2005). Inovasi proses yang bisa dikatakan
sukses memiliki proses timbal balik yang dilakukan antara perusahaan dengan teknologi
maupun teknologi ke perusahaan selama adanya proses pengembangan (Barton, Carney dan
Brushett, 2016). Adanya inovasi proses di dalam perusahaan ini memiliki tujuan untuk
menghasilkan produk yang inovatif dan juga produk baru (Al-Hakim dan Hassan, 2013).

Kinerja Operasional

Karena fungsi operasi memainkan peran strategis dalam membangun dan mempertahankan
daya saing, perusahaan perlu merumuskan strategi operasi dalam cara yang membantu untuk
menerapkan strategi kompetitif perusahaan mereka sendiri. Menurut Flynn, Huo dan Zhao
(2010), mengacu pada kinerja operasional sebagai perbaikan dalam menanggapi suatu
organisasi terhadap perubahan lingkungan yang kompetitif. Menurut Terziovski dan Samson
(2007), kinerja operasional ini dapat diukur dengan melihat tingkat produktivitas, tingkat
kegagalan atau kesalahan dalam produknya, garansi, biaya kualitas, dan ketepatan waktu
produksi sampai dengan barang ke tangan konsumennya. Selain itu menurut Tan, Kannan
dan Narasimhan (2017) kinerja operasional dapat diartikan sebagai hasil yang dikeluarkan
oleh organisasi di mana menggunakan kemampuan operasionalnya yang unik. Melihat
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beberapa uraian di atas dapat disimpulkan menurut Abdallah, El-Rayes dan Liu (2013),
kinerja operasional ini dapat diukur melalui produktivitas, efisiensi, dan produktivitas dalam
operasi internal perusahaan.

Perumusan Hipotesis
Hubungan Knowledge Management terhadap Inovasi Produk

Sudah banyak penelitian yang meneliti terkait dengan &nowledge management yang berpengaruh
terhadap inovasi produk. Menurut Bas, Mothe dan Nguyen-Thi (2015) knowledge management
memengaruhi secara signifikan terhadap inovasi produk. Sedangkan menurut Andreeva dan
Kianto (2021) proses knowledge management ini memberikan pengaruh positif terhadap inovasi
sesuai dengan sampel yang peneliti ambil di 211 perusahaan dari Firlandia, Rusia, dan China.
(Samsir, 2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa &nowledge management berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inovasi produk. Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
knowledge management berpengaruh terhadap inovasi produk. Berdasarkan kajian teori dan
bukti empiris diatas, peneliti mengembangkan hipotesis sebagai berikut:

H;: Knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi produk.

Hubungan Knowledge Management terhadap Inovasi Proses

Menurut penelitian oleh Koér dan Maden (2013) menyatakan bahwa proses &nowledge
management di Turki memiliki pengaruh positif yang signifikan di mana meningkatkan inovasi
pada organisasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Slavkovi¢ dan Babi¢ (2013) adalah
knowledge management memiliki pengaruh positif terhadap inovasi proses. Sedangkan menurut
penelitian dari Obeidat ef al. (2016) knowledge management ini juga berpengaruh signifikan
positif terhadap inovasi. Berdasarkan kajian teori dan bukti empiris diatas, peneliti
mengembangkan hipotesis sebagai berikut:

H;: Knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi proses.

Hubungan Knowledge Management terhadap Kinerja Operasional

Gold, Malhotra dan Segars (2001) menyatakan bahwa &nowledge management berpengaruh
positif terhadap efektivitas organisasi. Sedangkan menururt Liu, Chen dan Tsai (2014)
menyatakan bahwa kapabilitas &nowledge management dengan daya saing memiliki hubungan
yang signifikan positif. Selain itu Lin dan Kuo (2017) &nowledge management berpengaruh positif
pada seluruh aspek kinerja organisasi. Tseng dan Lee (2016) program nowledge management
akan berhasil ketika dapat memengaruhi kinerja organisasinya. Berdasarkan kajian teori dan
bukti empiris diatas, peneliti mengembangkan hipotesis sebagai berikut:

H;: Knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional.

Hubungan Inovasi Produk terhadap Kinerja Operasional

Menurut Hassan ef a/. (2018) menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara inovasi
dengan kinerja produksi, baik inovasi produk maupun inovasi proses. Keterkaitan tersebut
disebabkan karena dapat diterapkan metode operasional dan bisnis baru. Sedangkan menurut
Saunila, Pekkola dan Ukko (2016) perusahaan yang memiliki kinetja operasional dan
keuangan akan lebih berhasil dalam melaksanakan inovasi. Selain itu menurut Evangelista
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dan Vezzani (2015) dengan menggunakan teknologi baru maka akan meningkatkan kinerja
produk serta menunjukkan bahwa inovasi produk dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan. Berdasarkan kajian teori dan bukti empiris diatas, peneliti mengembangkan
hipotesis sebagai berikut:

H,: Inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja operasional.

Hubungan Inovasi Proses terhadap Kinerja Operasional

Penelitian yang diteliti oleh Evangelista dan Vezzani (2015) menyatakan bahwa kinerja dapat
meningkat ketika inovasi proses dapat menghasilkan efisiensi dan produktivitas dengan cara
memberlakukan produksi dengan lebih efektif yang akan memengaruhi waktu respon,
meningkatkan kualitas, dan mengurangi biaya. Sedangkan menurut Ou e 2/ (2016) inovasi
proses yang dilakukan secara efektif dapat meningkatkan operasi produksi internal yang dapat
memengaruhi tingkat kinerja operasional dan pengurangan biaya. Selain itu Kafetzopoulos
dan Psomas (2018) menyebutkan bahwa tingkat produktivitas dan kinerja berhubungan
positif dengan tingkat inovasi. Berdasarkan kajian teori dan bukti empiris diatas, peneliti
mengembangkan hipotesis sebagai berikut:

Hj: Inovasi proses berpengaruh positif terhadap kinerja operasional.

Hubungan Knowledge Management terthadap Kinerja Operasional yang Dimediasi
oleh Inovasi Produk

Penelitian dari Al-Sa’di, Abdallah dan Dahiyat (2017) menyatakan bahwa &nowledge management
akan memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja operasional ketika adanya
inovasi produk maupun inovasi proses, di mana dapat di artinya knowledge management
berpengaruh secara langsung kepada kinerja operasional dan adanya pengaruh tidak langsung
dari kedua inovasi tersebut. Menurut Schiuma dan Carlucci (2015) dengan adanya &nowledge
management ini dapat memunculkan adanya inovasi serta akan memengaruhi tingkat kinerja
operasional dan organisasi. Adanya inovasi produk ini dapat memengaruhi kualitas produk
di mana akan meningkatkan kualitas produk itu sendiri selain itu juga penggunaan teknologi
serta penciptaan produk baru dengan kinerja yang lebih tinggi juga (Chang dan Ahn, 2015).
Berdasarkan kajian teori dan bukti empiris diatas, peneliti mengembangkan hipotesis sebagai
berikut:

Hj: Inovasi produk memediasi antara &nowledge management dengan kinerja operasional secara
positif.

Hubungan Knowledge Management terthadap Kinerja Operasional yang Dimediasi
oleh Inovasi Proses

Penelitian yang dihasilkan oleh Slavkovi¢ dan Babi¢ (2013) menyatakan bahwa &nowledge
management berpengaruh positif terhadap kinerja operasional dan juga berpengaruh positif
terhadap inovasi proses, di mana inovasi proses ini mempunyai efek mediasi yang signifikan
antara knowledge management dengan kinerja organisasi. Sedangkan penelitian dari Damanpour
dan Gopalakrishnan (2021) menyatakan bahwa efek mediasi yang dihasilkan dari inovasi pada
hubungan knowledge management dengan kinerja dapat menghasilkan kinerja operasional yang
meningkatkan proses produksi secara efisien. Berdasarkan kajian teori dan bukti empiris
diatas, peneliti mengembangkan hipotesis sebagai berikut:
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H: Inovasi proses memediasi antara knowledge management dengan kinerja operasional secara
positif.

H3
Ho
.
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Gambar 1. Model Kerangka Penelitian diadopsi dari Penelitian Al-Sa’di, Abdallah dan
Dabhiyat (2017)

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Adapun sampel yang terlibat dalam penelitian ini
adalah 290 responden yakni UMKM industri kuliner (food and baverage) di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner on/ine
melalui Google Form, untuk mengukur persepsi responden menggunakan skala /z&er# 5 poin.
Sebelum pengumpulan data dilakukan, kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih
dahulu. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan SEM-PLS dengan soffaware
SmartPLS.

Tabel 1. Deskriptif Responden

Demographic variables N %
Jabatan Responden

Manjer/Pengelola Usaha 75 25,9%
Pemilik Usaha 126 43.4%
Staf Operasional 89 30,7%
Jumlah Karyawan

>30 orang 2 0,7%
10-30 orang 59 20,3%
10 orang 229 79,0%
Unminr Usaha

<2 tahun 38 13,1%
>10 tahun 6 2,1%
2-5 tahun 154 53,1%
6-10 tahun 92 31,7%
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Denographic variables N %
Pendapatan dalam 1 Tahun

< 250 juta 123 42,4%
250-500 juta 158 54,5%
> 500 juta 9 3,1%

Sumber: Olah data (2024)

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa pada kategori jabatan responden
didominasi oleh pemilik usaha sebanyak 126 responden. Pada kategori jumlah karyawan
didominasi oleh karyawan berjumlah 10 orang yaitu sebanyak 229 responden. Sedangkan
pada kategori umur usaha rata-rata UMKM berumur 2-5 tahun yaitu sebanyak 154 UMKM.
Pada kategori pendapatan usaha dalam 1 tahun didominasi pendapatan sebanyak 250 — 500
juta dengan jumlah sebanyak 158 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

Berikut pada tabel 2. dibawah ini disajikan hasil uji validitas dan reliabilitas:
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Indikator Loading Factor AVE Cronbach’s Alpha
KM1 0,808
KM2 0,887
KM3 0,787
KM4 0,873
KM5 0,893
KMG6 0,889
Knowledge Management KM7 0.904 0,694 0,960
KMS8 0,866
KM9 0,763
KM10 0,850
KM11 0,865
KM12 0,826
IP1 0,825
. IP2 0,878
Inovasi Produk IP3 0.834 0,722 0,873
IP4 0,862
PR1 0,872
PR2 0,886
Inovasi Proses PR3 0,887 0,789 0,933
PR4 0,895
PR5 0,901
KO1 0,941
. . KO2 0,931
Kinerja Operasional KO3 0,920 0,869 0,950
KO4 0,937

Sumber: Olah Data (2024)
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Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa hasil uji validitas data dari 290
responden didapatkan nilai /oading factor yang dihasilkan masing-masing indikator lebih dari 0,7
dan nilai AVE lebih dari 0,5. Dengan demikian indikator-indikator tersebut dinyatakan
valid sebagai pengukur variabel latennya. Diketahui bahwa nilai composite reliability semua
variabel penelitian > 0,7 dan cronbach alpha > 0,7. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-
masing variabel telah memenuhi composite realibility dan cronbach alpha sehingga dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Pengujian Hipotesis

Pengujian model hubungan struktural bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara
variabel-variabel dalam penelitian. Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis secara
langsung adalah output gambar maupun nilai yang terdapat pada output path coefficients. Dasar
yang digunakan untuk menguji hipotesis secara langsung adalah jika p-value < 0,05
(sagnificance level= 5%) dan nilai T-statistic > 1,960, maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Berikut penjelasan secara lengkap mengenai
pengujian hipotesis:

P1 P2 1P3 P4

\ 7

19930 34995 18346 35701

Inovasi Produk
3.203 2.958

KO1
-
148.704

K02

3326

v

KO3

Knowledge

KO4
.//35'79 Management

Kinerja
Operasional
2.965 2938
X /15.372

KMm7

X
KM8

X
KMa

/novas Prose\

28341 33484 55375 36551 34976

!

PRI PR2 PR3 PR4 PRS

Gambar 1. Path Coefficients
Sumber: Olah data (2024)
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Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel S;Ziﬂ?é) ( g }SS?%SEI; ) P-Values Kesimpulan
Knowledge H1
Management -> 0,384 3,203 0,001 Didukung
Inovasi Produk
Knowledge H2
Management -> 0,396 2,965 0,003 Didukung
Inovasi Proses
Knowledge
Management -> H3
Kinerja 0,278 3,526 0,001 Didukung
Operasional
Inovasi Produk -> Ha
Kinerja 0,222 2,958 0,003 Didukung
Operasional
Inovasi Proses -> H5
Kinerja 0,248 2,938 0,003 Didukung
Operasional
Knowledge
Management -> H6
Inovasi Produk -> 0,085 2,050 0,041 Didukung
Kinerja
Operasional
Knowledge
Management -> H7
Inovasi Proses -> 0,098 2,106 0,036 Didukung
Kinerja
Operasional

Sumber: Olah data (2024)

Dalam PLS-SEM pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan
dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan dengan metode bootsrapping
terhadap sampel.

Pembahasan
Pengaruh Knowledge Management terhadap Inovasi Produk

Hasil pengujian hipotesis pertama yakni pengaruh knowledge management terhadap inovasi
produk menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,384; p-values sebesar 0,001 < 0,05; dan nilai
t-statistik sebesar 3,203 > 1,960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa &nowledge management
berpengaruh terhadap inovasi produk. Sehingga hipotesis 1 yang menyatakan bahwa
“knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi produk” didukung.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Bas, Mothe dan Nguyen-Thi (2015) yang menemukan bahwa &nowledge management
memengaruhi inovasi produk secara signifikan. Samsir (2017), juga menemukan bahwa
knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi produk. Hasil
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penelitian Andreeva dan Kianto (2011) juga membuktikan bahwa proses &nowledge management
memberikan pengaruh positif terhadap inovasi produk di perusahaan dari Firlandia, Rusia,
dan China.

Pengaruh Knowledge Management terthadap Inovasi Proses

Hasil pengujian hipotesis kedua yakni pengaruh &nowledge management terhadap inovasi proses
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,396; p-values sebesar 0,003 < 0,05; dan t-statistik
sebesar 2,965 > 1,960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa &nowledge management berpengaruh
terhadap inovasi proses. Sehingga hipotesis 2 yang menyebutkan bahwa “&nowledge management
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi proses” didukung.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
(Slavkovi¢ dan Babi¢, 2013; Obeidat ¢z al, 2016) yang menemukan bahwa &nowledge
management memiliki pengaruh positif terhadap inovasi proses. Kér dan Maden (2013) juga
menemukan bahwa &nowledge management memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
inovasi pada organisasi.

Pengaruh Knowledge Management terhadap Kinerja Operasional

Hasil pengujian hipotesis ketiga yakni pengaruh knowledge management terhadap kinerja
operasional menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,278; p-values sebesar 0,001 < 0,05; t-
statistik sebesar 3,326 > 1,960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa &nowledge management
berpengaruh terhadap kinerja operasional. Sehingga hipotesis 3 yang menyatakan bahwa
“knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional”
didukung.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Gold, Malhotra dan Segars (2001) yang menemukan bahwa nowledge management berpengaruh
positif terhadap kinerja organisasi yang lebih efektif. Selain itu Lin dan Kuo (2017) &nowledge
management berpengaruh positif pada seluruh aspek kinerja organisasi. Tseng dan Lee (2010)
program knowledge management akan berhasil ketika dapat memengaruhi kinerja organisasinya.

Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja Operasional

Hasil pengujian hipotesis keempat yakni pengaruh inovasi produk terhadap kinerja
operasional menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,222; p-values sebesar 0,003 < 0,05; dan t-
statistik sebesar 2,958 > 1,960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa inovasi produk
berpengaruh terhadap kinerja operasional. Sehingga hipotesis 4 yang menyatakan bahwa
“inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional” diterima.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Hassan ez 4/ (2018) yang membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara inovasi
dengan kinerja produksi, baik inovasi produk maupun inovasi proses. Keterkaitan tersebut
disebabkan karena dapat diterapkan metode operasional dan bisnis baru. Sedangkan menurut
Saunila, Pekkola dan Ukko (2016) perusahaan yang memiliki kinerja operasional dan
keuangan akan lebih berhasil dalam melaksanakan inovasi. Selain itu menurut Evangelista
dan Vezzani (2015) dengan menggunakan teknologi baru maka akan meningkatkan kinerja
produk serta menunjukkan bahwa inovasi produk dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan.
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Pengaruh Inovasi Proses terhadap Kinerja Operasional

Hasil pengujian hipotesis pertama yakni pengaruh inovasi proses terhadap kinerja
operasional menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,248; p-values sebesar 0,003 < 0,05; dan t-
statistik sebesar 2,938 > 1,960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa inovasi proses
berpengaruh terhadap kinerja operasional. Sehingga hipotesis 5 yang menyatakanbahwa
“inovasi proses berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional” didukung.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Kafetzopoulos dan Psomas (2018) yang menyatakan bahwa tingkat produktivitas dan kinerja
berhubungan positif dengan tingkat inovasi. Evangelista dan Vezzani (2015) juga
menemukan bahwa kinerja dapat meningkat ketika inovasi proses dapat menghasilkan
efisiensi dan produktivitas dengan cara memberlakukan produksi dengan lebih efektif yang
akan memengaruhi waktu respon, meningkatkan kualitas, dan mengurangi biaya. Ou et /.
(2016) juga menemukan bahwa inovasi proses yang dilakukan secara efektif dapat
meningkatkan operasi produksi internal yang dapat memengaruhi tingkat kinerja operasional
dan pengurangan biaya.

Pengaruh Knowledge Management terhadap Kinerja Operasional yang Dimediasi
oleh Inovasi Produk

Hasil pengujian hipotesis keenam yakni pengaruh knowledge management terhadap kinerja
operasional yang dimediasi oleh inovasi produk menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,085;
p-values sebesar 0,041 < 0,05; dan t-statistik sebesar 2,050 > 1,960. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa &nowledge management berpengaruh terhadap kinerja operasional yang
dimediasi oleh inovasi produk. Sehingga hipotesis 6 yang menyatakan bahwa “inovasi produk
mampu memediasi pengaruh knowledge management terhadap kinerja operasional” didukung.
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Al-Sa’di, Abdallah dan Dahiyat (2017) yang menemukan bahwa &nowledge management akan
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja operasional ketika adanya inovasi
produk maupun inovasi proses, di mana dapat di artikan bahwa &nowledge management
berpengaruh secara langsung kepada kinerja operasional dan adanya pengaruh tidak langsung
dari kedua inovasi tersebut. Schiuma dan Carlucci (2015) juga menemukan bahwa gnowledge
management dapat memunculkan adanya inovasi serta akan memengaruhi tingkat kinerja
operasional dan organisasi. Adanya inovasi produk ini dapat memengaruhi kualitas produk
di mana akan meningkatkan kualitas produk itu sendiri selain itu juga penggunaan teknologi
serta penciptaan produk baru dengan kinerja yang lebih tinggi juga (Chang dan Ahn, 2015).

Pengaruh Knowledge Management terthadap Kinerja Operasional yang Dimediasi
oleh Inovasi Proses

Hasil pengujian hipotesis ketujuh yakni pengaruh knowledge management terhadap kinerja
operasional yang dimediasi oleh inovasi proses menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,098; p-
values sebesar 0,036 < 0,05; dan t-statistik sebesar 2,106 > 1,960. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa &nowledge management berpengaruh terhadap kinerja operasional yang dimediasi oleh
inovasi proses. Sehingga hipotesis 7 yang menyatakan bahwa “inovasi proses mampu
memediasi pengaruh &nowledge management terhadap kinerja operasional” didukung.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
(Slavkovi¢ dan Babi¢, 2013; Puryantini, Arfiati dan Tjahjadi, 2017) menemukan bahwa
knowledge management berpengaruh positif terhadap kinerja operasional dan juga berpengaruh
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positif terhadap inovasi proses, di mana inovasi proses ini mempunyai efek mediasi yang
signifikan antara knowledge management dengan kinerja organisasi. Adapun penelitian dari
Damanpour dan Gopalakrishnan (2021) menyatakan bahwa efek mediasi yang dihasilkan dari
inovasi pada hubungan knowledge management dengan kinerja dapat menghasilkan kinerja
operasional yang meningkatkan proses produksi secara efisien.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini hanya dilakukan pada sebagian UMKM F&B yang berjumlah 290 responden,
hal ini tentu saja kurang menggambarkan kondisi yang sebenarnya secara meluas. Penelitian
ini hanya menggunakan variabel variabel &nowledge management, inovasi produk dan inovasi
proses sebagai variabel bebas, dengan demikian adanya kemungkinan variabel lain yang dapat
memberikan peningkatan pada kinerja operasional perusahaan. Pengambilan data pada
penelitian ini menggunakan kuesioner, adanya kemungkinan resonden mengisi kuesioner
tidak pada kondisi yang sebenarnya. Yaitu pada kebenaran jawaban yang didapat dari
responden dan tidak disertai dengan wawancara untuk mendapatkan kesimpulan yang
mungkin akan lebih valid dalam penelitian ini.

IMPLIKASI MANAJERIAL

Organisasi harus melakukan investasi dalam hal pengembangan konsep &nowledge management
dan inovasi untuk mendorong organisasi atau UMKM menjadi selangkah lebih maju daripada
kompetitor. Pengetahuan yang diperoleh dari sumber eksternal seperti pelanggan, pemasok,
dan organisasi lain merupakan sumber inovasi yang berharga. Selain itu, kemampuan internal
untuk menghasilkan pengetahuan baru dari pengetahuan yang ada dengan memiliki
pendekatan sistematis untuk mengumpulkan saran dan ide karyawan, disertai dengan
prosedur yang fleksibel untuk berbagi dan menerapkan pengetahuan baru, akan
meningkatkan kemampuan inovasi baik dalam produk maupun proses.

Selain itu, proses knowledge management juga sangat penting untuk meningkatkan
kinerja operasional organisasi atau perusahaan. Knowledge management meningkatkan
kemampuan organisasi untuk mengurangi biaya per unit, meningkatkan kualitas produk,
mempersingkat waktu pengiriman, dan mengurangi /ead time. Manajer harus memperkuat
proses knowledge management diantara semua fungsi dan anggota perusahaan schingga
pengetahuan dibagikan, disebarluaskan, dan diterapkan secara efektif.

KESIMPULAN

Pertama, hasil dari penelitian di atas membuktikan bahwa &nowledge management memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap inovasi produk. Kedua, hasil dari penelitian di atas
membuktikan bahwa &nowledge management berpengaruh positif signifikan terhadap inovasi
proses. Ketiga, hasil dari penelitian di atas membuktikan bahwa &nowledge management
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. Keempat, hasil dari
penelitian di atas membuktikan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja operasional. Kelima, hasil dari penelitian di atas membuktikan bahwa inovasi
proses berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. Keenam, hasil dari
penelitian di atas membuktikan bahwa &nowledge management berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja operasional yang dimediasi oleh inovasi produk. Hasil dari
penelitian di atas membuktikan bahwa &nowledge management berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja operasional yang dimediasi oleh inovasi proses.
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